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ABSTRAK

TU PADA PROBIOTIK KHAMIR R1, R2, R1,, DAN
besi (Fe), skandium (Sc), natrium (Na), seng (Zn) dan kobalt (Co)
dalam probiotik khamir dengan metqde aktivasi neutron. Aktivasi contoh sampel dilakukan di Reaktor G.A
Siwabessy, Serpong dengan neutron termal, fluks 10 1 e detik "', Tsolat khamir yang digunakan adalah R
dan R2 serta isolat mutannya R1,, dan R2,, dan dianalisis kandungan mineralnya. Pengamatan menunjukkan
bahwa kandungan mineral Fe, Sc, Na, Zn dan Co dalam isolat khamir berbeda-beda, Mineral Fe, Na, Zn
terukur tertinggi pada isolat khamir R1, yaitu 19,99; 956,89; 19,31 ppm, sedangkan mineral Sc dan Co
tertinggi pada isolat khamir R2, yaitu 0,49 ppm dan 6,84 ppb,

Kata kunei : Probiotik khamir, kandungan mineral dan NAA.

PENDAHULUAN

Produktivitas ternak ruminansia bergantung pada ketersediaan dari nilai kecernaan hijauan dan
merupakan faktor yang menunjang keberhasilan dalam meningkatkan produk ternak. Oleh karena itu,
dalam suplemen terdapat zat nutrisi y: g dibutuhkan oleh tubuh ternak. Zat-zat nutrisi tersebut adalah
karbohidrat, protein, lemak, mineral, vitamin, air

untuk kesempurnaan produksi ternak tersebut.

an zat-zat tertentu yang peranannya sangat penting

BAHAN DAN TATA KERJA

Bahan

Medium yang digunakan adalah P
dengan kode isolat R1 dan R2 serta isolat
Gy dari isolat R1 dan R2 (5).

ofato Dextrose Agar (PDA). Isolat khamir yang digunakan
mutan R1,, dan R2,, hasil iradiasj sinar gamma dengan dosis 10

Peralatan

Peralatan yang digunakan adalah
software Accuspect. Alat-alat lain yang d
aluminium, aluminjum Joil, pinset dan alat

Spektometer Gamma yang dilengkapi detektor HP-Ge dan
1gunakan adalah timbangan analitik, plastik polietilen, wadah
gelas,
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Pembuatan kultur perlakuan
Sebanyak 2 ose kultur khamir diinokulasikan ke dalam m

edium PDA dan diinkubasi selama 1 hari

dengan agitasi 120 rpm pada suhu kamar. Setelah itu sebanyak 10% (10° sel/ml) diinokulasikan ke dalam

medium perlakuan ekstrak kentang dan diinkubasi selama 1 hari
(4).

Produksi biomassa

dengan agitasi 120 rpm pada suhu kamar

Kultur isolat khamir dalam medium ekstrak kentang yang berumur 1 hari dipindahkan ke dalam

tabung sentrifus dan disentrifugasi pada 3000 rpm selama 15
berupa endapan dikeringkan dalam oven 60°C selama 4 hari. B
plastik polietilen dan ditimbang beratnya (4).

Metode Analisis kadar mineral
Sampel yang telah diketahui beratnya dibungkus dengan
neutron. Sampel dan standar acuan (IAEA dan Merck yang te

menit. Supernatan dibuang dan biomasa
iomassa kemudian dipindahkan ke dalam

aluminium foil untuk persiapan aktivasi
ah diketahui konsentrasinya) diradiasi di

Reaktor G.A Siwabessy, Serpong menggunakan neutron termal, dengan fluks 10"n cm? detik!, selama 20
menit. Sampel dan standar kemudian didinginkan selama 3-7 hari sebelum dilakukan pencacahan. Mineral

yang diukur adalah Fe, Sc¢, Na, Zn dan Co

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengukuran mineral menunjukkan bahwa semua
unsur mineral Fe, Sc, Na, Zn dan Co dengan nilai konsentrasi
Mineral yang terkandung dalam sel khamir adalah Mn, Zn, Co, F

sampel (R1, R2, Rl,p, R2yp) mengandung
yang bervariasi (Gambar 1, 2, 3, 4 dan 5).
e, Cu, Na, Cd, Ag, Sc, Cr dan Se komposisi

dan jumlah mineral tegantung dari medium pertumbuhan dan faktor lingkungan (6).
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Gambar 1.Mineral Fe dalam probiotik khamir dala

R110 R210

m medium ekstrak kentang,

Hasil analisis menunjukkan isolat khamir R1 dan R2 normal mempunyai kandungan
konsentrasi Fe cenderung sama yaitu 19,99 dan 19,19 ppm sedangkan pada mutannya R1,o dan
R2)0 kosentrasi Fe juga cenderung juga sama yaitu 18,32 dan 18,98 ppm. Isolat khamir tersebut

mampu memanfaatkan Fe secara efisien untuk tumbuh da

n bereproduksi. Hal ini karena nutrisi
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dalam eskstrak kentang sangat ba
dalam proses respirasi sel untuk m

ik sebagai pertumbuhan isolat sel khamir,
enghasilkan energi (7).
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Gambar 2, Mineral Sc dal

Hasil pengamatan menunjukka
kosentrasi skandium cenderung hampir

R2 R110 R210

Isolat khamir

am probiotik khamir dalam medium ekstrak kentang,

n bahwa isolat khamir R1, R2 dan RI,, mempunyai kandungan

sama yaitu berturut-turut 0,45; 0,49; dan 0,43 ppm dibandingkan

dengan mutan R2,, yaitu 0,34 ppm. Adapun mineral scandium berfungsi sebagai kofaktor enzim-enzim

metabolisme lemak dan karbohidrat (4,8
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Gambar 3. Mineral Na dalam probiotik khamir dalam medium ekstrak kentang,

Hasil pengamatan menunjukkan bah
yaitu 956,89 ppm dan terendah pada isolat
khamir R1 menunjukkan isolat khamir ters
dan bereproduksi, karena natrium berfung
klorida yang digunakan dalam produksi en

wa kandungan natrium tertinggi terdapat pada isolat khamir R1,
khamir R2y,, yaitu 779,36 ppm. Tingginya Natrium pada isolat
ebut mampu memanfaatkan nutrisi secara efisien untuk tumbuh
si menata keseimbangan cairan sel, serta bekerja sama dengan
ergi membantu memindahkan nutrien-nutrien ke dalam sel (8).
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Gambar 4. Mineral Zn dalam prbiotik khamir dalam medium ekstrak kentang

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa isolat khamir
19,31 dan 19,22 ppm dibandingkan dengan isolat mutan R1,, da
Isolat khamir R1 dan R2 mampu memanfaatkan Zn secara m
Unsur Zn sangat diperlukan dalam pertumbuhan yang normal
unsur Zn dapat mengakibatkan gangguan reproduksi (9).

1 dan R2 cenderung lebih tinggi, yaitu
R2,4 yaitu 16,56 dan 14,96 ppm. Diduga

aksimal untuk tumbuh dan bereproduksi.

sebagai kofaktor enzim dan kekurangan

6.84
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Gambar 5. Mineral Co dalam probiotik khamir dal

3.74

110 R210

am medium ekstrak kentang.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa setiap isolat

amir R1, R2, Rl R2;, mempunyai

kandungan konsentrasi kobalt yang berbeda-beda dengan konsentrasi tertinggi terdapat pada isolat khamir
R2, yaitu 6,84 ppb dan terendah pada isolat khamir R1,o, yaitu 3,53 ppb. Unsur Co sangat diperlukan

untuk pembentukan vitamin B-12 oleh mikroorganisme di dalam
dalam tubuh ternak berkisar antara 0,02 - 0,10 ppm (7, 10)

.

rumen dan toleransi kandungan unsur Co
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KESIMPULAN

Semua probiotik khamir memiliki kandungan mineral Fe, Sc, Na, Zn, Co, dan da

untuk memenuhi sebagian kebutuhan
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DISKUSI

DEWI SEKAR

Berapa energi aktivasi neutron yang dipergunakan untuk analisa menggunakan NAA?

IBRAHIM G.

Aktivasi contoh sampel dilakukan di Reaktor G.A Siwabessy, dengan neutron termal, fluks 10 ** n

em™ detik ',

NANI SURYANI

Untuk pengukuran kadar mineral apakah minerai yang
mineral yang berlaku untuk ternak ruminansia?

IBRAHIM G.

, terkandung sesuai dengan standar kadar

Adapun kebutuhan mineral dalam tubuh ternak yaitu; Fe sekitar 20 — 80 ppm; Sc belum diketahui,

Na belum diketahui, Zn sekitar 10 — 50 ppm dan sekitar Co (

;02 — 0,10 ppm. Jadi kandungan mineral

dalam isolat khamir produksi medium produksi ekstrak kentang baru sebagian dari kebutuhan ternak

ruminansia.

TOTY TIIPTOSUMIRAT

1. Mineral-mineral yang diamati adalah berguna untuk pertumbuhan ternak, berapa standar kebutuhan

yang diperlukan oleh ternak?
2. Berapa jumlah sampel yang dianalisis/ Apakah ada simpanga

IBRAHIM G.

n (standar diviasi) per analisis sampel?

1. Adapun kebutuhan mineral dalam tubuh ternak yaitu; Fe selﬁitar 20 — 80 ppm; Sc belum diketahui, Na
belum diketahui, Zn sekitar 10 — 50 ppm dan sekitar Co 0,02 — 0,10 ppm. Jadi kandungan mineral

dalam isolat khamir produksi medium produksi ekstrak ken

ruminansia.

2. Adapun analisis hanya diwakili oleh satu sampel, alasannya
mahal. Namun dengan satu sampelpun cukup akurat karen
netron.

tang baru sebagian dari kebutuhan ternak

sekali aktivasi sampel memerlukan biaya
a kelebihan dari metode analisis aktivasi
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